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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitihan dari penelitihan Personal Branding 

Penulis Wattpad Daisy Hae Di Era Literasi Digital, dapat disimpulkan bahwa 

personal branding Daisy Hae sebagai penulis wattpad dibangun melalui 

proses pembentukan citra diri secara berkelanjutan melalui karya, pemanfatan 

platfrom digital seperti Wattpad, serta hubungan yang di bangun dengan 

pembaca. 

Daisy Hae membangun personal branding sebagai penulis digital 

melalui lima katagori yaitu: identitas, media social, visibilitas, kredibilitas, 

reputation.  

• Identitas di bangun melalui penggunaan nama, karakteristik karya, serta 

gaya kepenulisan yang menjadi ciri khas.  

• Pemanfaatan wattpad sebagai media digital menjadi sarana bagi Daisy Hae 

dalam memperkenalkan karya dan membangun interaksi dengan pembaca. 

• Selain itu visibilitas karya dibangun melalui penggunaan fitur Wattpad, 

serta konsisten dalam berkarya dan juga interaksi dengan pembaca. 

• Dalam membangun kredibilitas, Daisy Hae menunjukan upaya menjaga 

kualitas tulisan, meningkatkan kemampuan menulis, mempertahankan 

konsistensi, serta menghasilkan karya yang orisinil.  

• Sementara itu reputasi di bangun melalui citra positif yang ingi 

ditampilkan sebagai penulis yang menghargai pembaca dan mampu 

memberikan pengalaman membaca yang berkesan. 

Dari hasil penelitihan ini menunjukan bahwa personal branding penulis 

wattpad Daisy Hae tidak hanya terbentuk dari jumlah karya yang di hasilkan, 

tetapi juga melalui kemampuan dalam mengelolah identitas diri, 
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memanfaatkan ruang digital, membangun kepercayaan pembaca, tetapi juga 

melalui kemampuan mengelolah identitas digital,membangun hubungan 

dengan audiens, serta mempertahankan kepercayaan audiens.Selain itu 

penelitihan ini juga berkonstribusi terhadap kajian ilmu komunikasi, 

khususnya pada bidang komunikasi digital dan juga  personal branding pada 

platfrom literasi digital. Penelitihan ini menunjukan bahwa penulis digital 

tidak hanya berperan sebagai penghasil karya, tetapi juga sebagai individu 

yang perlu membangun identitas, menjaga kredibilitas serta membangun 

hubungan dengan audiens melalui media digital. 

Namun pada penelitihan ini masih memiliki keterbatasan karna hanya 

berfokus pada satu informan yaitu penulis Wattpad Daisy Hae, sehingga hasil 

penelitihan belum dapat menggambarkan secara luas praktik personal 

branding dari berbagai karakteristik penulis Wattpad lainnya, selain itu 

penelitihan ini lebih menekankan pada perspektif penulis sebagai pengguna 

platfrom literasi digital dan belum mengkaji bagaimana pembaca memberikan 

penilaian atau persepsi terhadap personal branding yang telah di bangun oleh 

penulis. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Penulis Wattpad  

Bagi penulis Wattpad di harapkan dapat  memanfaatkan  berbagai fitur 

digital yang tersedia pada platfrom maupun media social lainnya untuk 

memperluas jangkauan pembaca. Selain itu penulis  perlu 

mempertahankan konsistensi dalam berkarya, lebih lagi meningkatkan 

kualitas tulisan,serta membangun hubungan yang positif dengan pembaca 

agar personal branding dapat  terbentuk  secara berkelanjutan. 

2. Bagi Peneliti Wattpad  selanjutnya 

Berdasarkan penelitihan di atas, bagi peneliti Wattpad selanjutnya di 

harapkan dapat mengembangkan kajian dengan melibatkan lebih banyak 
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penulis Wattpad dari berbagai genre, penelitian lanjutan juga dapat 

mengkaji perspektif pembaca agar memperoleh pemahaman yang lebih 

luas mengenai proses pembentukan citra atau identitas diri, visibilitas, 

kredibilitas reputasi dan juga media social penulis dalam ruang lingkup 

platfrom literasi digital. 

3. Bagi Pembaca Wattpad 

Bagi pembaca Wattpad di harapkan dapat lebih aktif memberikan 

apresiasi, tanggapan serta masukan karya yang di baca. Interaksi antara 

pembaca dan juga penulis  melalui fitur komentar, vote maupun bentuk 

dukungan lainnya tidak hanya menjadi apresiasi terhadap karya tetapi 

juga berperan dalam membantuk meningkatkan keterlihatan karya serta 

membangun komunikasi yang positif. Selain itu pembaca di harapkan 

dapat menghargai proses kreatif penulis dengan mmeberikan respon yang 

bijak sehingga tercipta lingkungan literasi digital yang mendukung 

perkembangan karya dan kreatifitas penulis. 
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